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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya dapat dikemukakan kesimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa bangunan dengan aktivitas baru, bangunan dengan 

aktivitas lama atau tetap, dan bangunan baru dan lama atau tetap. 

Kategori bangunan lama atau tetap menjadi kategori pada tigkat 

pertama sebanyak 58% (42 bangunan). Kategori terbanyak kedua 

adalah bangunan dengan aktivitas baru sebanyak 34% (26 bangunan), 

dan kategori ketiga dengan hasil presentase terkecil adalah bangunan 

dengan aktivitas baru dan lama atau tetap sebanyak 8% (6 bangunan).  

2. Berkembangnya aktivitas pariwisata di Kampung Wisata Prawirotaman 

menyebabkan terjadinya kemacetan yang disebabkan bus pariwisata 

yang melintas dan ruang publik yang diprivasi oleh pengusaha untuk 

dijadikan lahan parkir. Maka saat ini Kampung Wisata Prawirotaman 

dalam keadaan defisit atau terlampaui, dikarenakan kebutuhan lahan 

yang lebih banyak dari ketersedian lahan, dan keterbatasan lahan 

membuat semakin terbatasnya rumah warga yang memiliki ruang 

terbuka hijau.  

3. Pada kategori efisiensi dan pemanfaatan ruang terdapat 13 bangunan 

mengalami perubahan fungsi bangunan dan perubahan jenis usaha. 
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Pada awalnya rumah warga, pekarangan warga, tempat ibadah menjadi 

bangunan komersial.  

4. Terdapat 70% dari 10 responden masyarakat dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya dengan cara meningkatkan ketrampilan kemampuan 

bahasa inggris dan mengembangkan bisnis pariwisata. 

5. Masyarakat dapat beradaptasi terhadap perubahan lingkungannya 

terkait nilai sosial budaya, perilaku sehari-hari, dan rasa tanggung 

jawab terhadap lingkunganya.  

6. Masyarakat dapat menerima perubahan yang terjadi sehingga dapat 

berdampak pada ekonomi masyarakat yang meningkat. Terdapat 100% 

dari 10 responden masyarakat mengakatakan dengan adanya perubahan 

dilingkungan mereka berdamoak pada ekonomi masyarakat. 

B. Saran  

Terkait dengan transformasi lingkungan dan adaptasi oleh 

masyarakat di Kampung Wisata Prawirotaman maka dapat disarankan  

sebagai berikut : 

1. Masyarakat sebaiknya diikutsertakan atau berperan dalam 

pengembangan pariwisata seperti: keterlibatan masyarakat dalam 

penetapan tatatertib, keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 

pariwisata, dan memperkerjakan masyarakat setempat dalam usaha-

usaha pariwisata.  

2. Perlunya perhatian terhadap penerbitan Ijin Mendirikan Bangunan 

(IMB) terutama bangunan yang bersifat komersil. Perlunya regulasi 
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tentang pembangunan baru yang ada di wilayah Kampung Wisata 

Prawirotaman. Bangunan baru yang berada di kawasan Kampung 

Wisata Prawirotaman memiliki kontrol ketat dalam aturan yang 

dilakukan oleh satuan kerja pemerintah kota. Aturan bangunan baru 

diperketat dengan memperhatikan aspek lingkungan, kesehatan, 

budaya dan sosial masyarakat setempat. 

3. Sebaiknya pihak pengelola hotel di Kampung Wisata Prawirotaman 

memanfaatkan air dari hasil IPAL komunal untuk di jadikan sumber 

air yang di gunakan untuk fasilitas kolam renang, sehingga tidak 

menggangu ketersediaan jumlah air tanah yang di gunakan oleh 

masyarakat Kampung Wisata Prawirotaman.  
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Lampiran 1 Dokumentasi Peneliti 

 

Peneliti dengan Bapak Lurah Kelurahan Brontokusuman 

 

  

 

Peneliti dengan Bapak RT dan RW Kampung Wisata Prawirotaman 



       

       

 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Narasumber 

 

       

Gapura Kampung Wisata Prawirotaman 



Lampiran 2 Transkip Wawancara 

 

Wawancara 1 

Nama Informan : Satinem 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Selasa, 26 Maret 2019  

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan   

   pariwisata?” 

B. Ibu Satinem :“Saya belajar masak mbak, jadi saya disini saya bisa buka 

   warung makan yang pembelinya adalah pekerja-pekerja di 

   daerah sini”   

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap   

   perubahan yang terjadi di kampung wisata   

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Satinem :“Saya mencoba menerima perubahan yang ada, mengambil

   yang positifnya aja” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu Satinem : “Biasanya yang beli Cuma orang lokal, sekarang karna di 

   depan tempat saya usaha ada homestay jadi kadang bule-bule

   juga ikut beli. Saya jadi bisa bahasa inggris dikit-dikit” 

A. Peneliti   :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Satinem : “Karna usaha saya lebih maju dan ramai, saya harus bisa 

   menerima berbagai sikap pembeli saya” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Satinem : “Prospek jadi bagus, meningkatkan usaha saya” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Satinem : “ada pertambahan penghasilan” 



A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Satinem :“Tidak ada warung saya juga tutup jam sore jadi tidak 

   mengganggu” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Satinem : “Semakin maju dan tertata” 

 

Nama Informan : Sri Rahayu 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Kamis, 4 April 2019  

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Ibu Sri  : alhamdulillah sekarang saya jadi bisa punya usaha bakpia 

   sendiri” 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Ibu Sri  : “Saya jadi lebih benar-benar dalam mendidik anak, agar 

   tidak terpengaruh hal-hal yang buruk” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu Sri  :“Tadinya saya tidak membuka usaha, sekarang saya jadi 

   membuka usaha bakpia dan pendapatan saya menambah” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Sri  : “Jadi harus terbiasa dengan kebisingan di malam hari waktu

   mau istirahat” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Sri  : “Ada bagus dan tidak. Bagusnya dari segi ekonomi 

   bertambah. Negatifnya pengaruh luar kayak kesopanan 

   berpakaian 



A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Sri  : “Ekonomi saya meningkat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Sri  : “Tidak melakukan produksi pada malam hari” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Sri  : “Semoga semakin terkenal dan tidak hilang kondisi awal” 

 

Nama Informan : Rembulan Indira Soetrisno 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Rabu, 20 Maret 2019  

 

A.  Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Ibu Bulan  :“Saya coba training bersama teman saya yang kebetulan 

   sudah memiliki penginapan,tentang manejemenya dan 

   oprasionalnya dari situ sekarang saya jadi bisa punya 

   penginapan sendiri” 

A.Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di kampung wisata Prawirotaman?” 

B. Ibu Bulan  : “Ya seiring berjalannya aja, dan tetap dengan  

   mempertahankan nilai-nilai lokal” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu Bulan  : “Lebih banyak kesempatan untuk usaha, ya kayak saya jadi

   bisa buka usaha penginapan dan harus membiasakan diri 

   dengan selalu bertemu dengan orang asing yang berbeda tiap

   harinya” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

 terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Bulan  :”Ya, parkir sembarangan dan bising” 



A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Bulan  : “Saya senang kampung jadi ramai kalau malam tidak 

   menakutkan, dan fasilitas jadi memadai” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Bulan  :“Menambah pendapatan saya” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Bulan  : “Memberlakukan jam malam pada homestay saya” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B.  Ibu Bulan  : “Lebih ada seninya dan menambahkan acara-acara” 

 

Nama Informan : Urlina Putri S 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Rabu, 20 Maret 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Ibu Ucik  : “Saya belajar melihat pasar jadi saya mencoba jual jualan 

   saya yang memiliki ciri khas indonesia mbak, karna ngelihat

   banyaknya orang luar yang dateng” 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Ibu Ucik  : “Kalau saya biasa aja, tidak ada tindakan khusus karna 

   memang tidak mau ikut-ikut” 

A. Peneliti  :”adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari 

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu ucik  : “Awalnya saya jualan hanya lewat online, sekarang saya 

   sudah buka toko karna melihat pasar yang ada” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 



B. Ibu Ucik  :“Adanya full music malam hari sama ramai jalan  

   dan parkir sembaragan, jadi harus terbiasa sama itu  

   semua” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Ucik  :“Ada bagus dan tidaknya. Bagusnya jadi punya potensi 

   usaha, tidak bagusnya jadi ramai” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Ucik  : “Usaha saya berkembang, pendapatan saya meningkat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Ucik  : “Tutup toko jam 9 malam” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Ucik  : “Makin berkembang dan terkenal” 

 

Nama Informan : Sukamto 

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Waktu Wawancara : Kamis, 4 April 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Bapak Kamto :  “Saya nggak ada, karna walau saya bekerja di salah satu 

   hotel di Prawirotaman tapi pekerjaan saya dibelakang yang 

   tidak bertemu tamu yaitu sebagai tukang kebun” 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Bapak Kamto : “Membatasi diri jangan terlalu masuk kedalam hal-hal yang

   buruk” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B.Bapak Kamto : “Jadi bisa dapat pekerjaan” 



A.Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Kamto : “Ya, apalagi ada satu cafe buka sampek pagi jadi berisik 

   lagu dari mereka” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Bapak Kamto :“Ada untung dan rugi. Untung saya jadi dapat pekerjaan, 

   ruginya jadi berisik” 

A. Peneliti   :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Kamto : “Ada untung dan rugi. Untung saya jadi dapat pekerjaan, 

   ruginya jadi berisik” 

A. Peneliti   :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Kamto : “Melapor ke RT jika ada masalah” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Kamto : “Jadi makin kondusif, adanya jam malam, dan pembatasan

   perijinan” 

 

Nama Informan : Sekar Djatmikojati 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Kamis, 4 April 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Ibu Sekar  :“Kalau saya sih ya nggak ngelakuin apa-apa untuk  

   mendukung kegiatan pariwisata, karna saya bekerja bukan di

   bidang itu” 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Ibu Sekar  : “Lebih peduli lingkungan sekitar, jika ada kegiatan atau 

   perilaku yang melanggar segera melapor” 



A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu Sekar  :“Yang biasanya jam istirahat malam sudah sepi sekarang 

   jadi ramai hingga tengah malam” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Sekar  : “ya. Terganggu kalau ada orang yang mabuk dan bikin 

   kerusuhan” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Sekar  : “Senang dan bangga kampungnya di ketahui orang banyak” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Sekar  : “Meningkat ekonomi masyarakat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Sekar  :“Lebih berhati-hati dan melaporkan kejadian yang  

   mencurigakan dan merugikan” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Sekar  : “Lebih kondusif, pendatang baru harap mematuhi  

   peraturan” 

 

Nama Informan : Vicko Kurniawan  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Waktu Wawancara : Selasa, 26 Maret 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Bapak Vicko : “Karna sekarang kadang saya diajak jadi guide kalok ada 

   yang tour sepeda, saya jadi ikut les bahasa inggris, apalagi 

   disini kan ada les bahasa inggris gratis tu mbak jadi saya ikut

   disana” 



A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Bapak Vicko : “Saya mencoba meningkatkan diri jadi saya bisa  

   mendapatkan pekerjaan di kampung saya sendiri” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Bapak Vicko : “Saya sekarang bisa kerja jadi guide” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Vicko : “Tidak ada” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Bapak Vicko : “Setuju dan bagus juga buat penduduk” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Vicko : “Ada lapangan pekrjaan” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Vicko : “Menaati peraturan kampung yang udah ada” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Vicko : “Lebih maju dan memajukan kampung” 

 

Nama Informan : Satijo  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki  

Waktu Wawancara : Senin, 1 April 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Bapak Satijo : ”Saya jadi dikit-dikit belajar bahasa inggris, karna kadang 

   ada tourist yang suka tanya alamat atau arah, jadi biar kalau 

   saya ditanya saya bisa jawab”  



A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Bapak Satijo : “Tidak ada sikap khusus untuk perubahan kampung, saya 

   tetap menjadi warga yang biasa saja” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Bapak Satijo : “Sekarang saya kalau keluar malam nggak perlu was-was 

   karna masih ramai” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Satijo : “Terganggu sama orang yang mabok, musik yang keras” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Bapak Satijo : “Saya setuju Prawirotaman jadi kampung wisata” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Satijo : “Ekonomi meningkat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Satijo : “Tetap menjaga lingkungan kondusif” 

A. Peneliti   ”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Satijo : “Pembatas peijinan cafe, resto, dan penginapan” 

  

Nama Informan : Dewi 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Waktu Wawancara : Rabu, 20 Maret 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 

B. Ibu Dewi  : “Tidak ada, karna saya bekerja di lain bidang” 



A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Ibu Dewi  : “Membuka diri dengan perubahan dan mengambil yang 

   positif” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Ibu Dewi  : “Jadi lebih sering liat orang asing, jadi harus terbiasa 

   sekarang” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Dewi  : “Ya terutama berisik kalau malam” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Ibu Dewi  : Senang dan tidak. Senangnya kalau malam jadi tidak 

   menakutkan, tidaknya terganggu dengan keramaian” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Ibu Dewi  : “Kalau menurut saya ekonomi masyarakat jadi meningkat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Ibu Dewi  : “Menaati peraturan dan melapor jika ada masalah” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Ibu Dewi  : “Lebih tertata parkir supaya tidak jadi masalah sama warga,

   dan disediakan lahan parkir” 

 

Nama Informan : Cahyo 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki  

Waktu Wawancara : Semin, 1 April 2019 

 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan  

   keterampilan untuk mendukung kegiatan pariwisata?” 



B. Bapak Cahyo : “Tadinya saya bekerja di bank, tapi karna melihat ada 

   peluang usaha di lingkungan sekitar, saya jadi tertarik belajar

   bisnis. Sekarang saya membuka usaha air mineral dan gas 

   elpiji. Alhamdulillah sekarang saya yang menjadi suplayer 

   untuk resto, dan penginapan di sini” 

A. Peneliti  :”Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang

   terjadi di Kampung Wisata Prawirotaman?” 

B. Bapak Cahyo : “Tidak mencoba untuk mengikuti perilaku yang buruk yang

   dibawa orang wisatawan asing” 

A. Peneliti  :”Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari

   dalam 5 tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman 

   menjadi kampung wisata?” 

B. Bapak Cahyo : “Saya jadi punya usaha sendiri yang tadinya pekerja 

   swasta” 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggung dengan perubahan yang

   terjadi di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Cahyo :“Saya harus terbiasa melihat orang asing yang berbeda 

   beda bentuk” 

A. Peneliti  :”Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung 

   Prawirotaman dalam 5 tahun terakhir?” 

B. Bapak Cahyo : “Bagus saya jadi memiliki usaha sendiri” 

A. Peneliti  :”Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya 

   kegiatan pariwisata di Kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Cahyo : “Jadi bisa punya usaha sendiri” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga Kampung Wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Cahyo : “Saya stop jualan jam 9 malam, jadi tidak mengganggu jam

   istirahat” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepanya untuk Kampung Wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Cahyo : “Lebih di tingkatkan fasilitasnya” 

 

 

 

 



Nama   : Fajar Marta Aditia N 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Ketua RT 

Hari dan Tanggal : Rabu, 20 Maret 2019 

 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggu dengan perubahan yang 

   terjadi di kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Ade  : “Ada, tapi hanya pada satu tempat” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga kampung wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Ade  : “Melakukan komunikasi antar warga, seperti pertemuan 

   rutin setiap bulan” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepannya untuk kampung wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Ade  :“Tidak hilang wajah aslinya seperti budaya-budaya  

   setempat, bagi pendatang bisa menaati peraturan yang ada” 

A. Peneliti   :”Apakah terdapat perubahan fungsi bangunan karena 

   perkembangan aktifitas pariwisata di kampung wisata 

   Prawirotaman? Bila ada berikan contoh, dan mengapa?” 

B. Bapak Ade  :”Iya ada, contoh seperti rumah yang disewakan menjadi 

   tempat usaha. Contohnya seperti rumah tinggal yang di 

   bangun jadi hotel, karena mereka melihat peluang bahwa 

   dijadikan tempat usaha lebih menguntungkan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Nama   : Heksa Prilyantara Wiryawan 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Ketua RW 

Hari dan Tanggal : Selasa, 9 April 2019 

 

A. Peneliti  :”Apakah anda merasa terganggu dengan perubahan yang 

   terjadi di kampung Prawirotaman?” 

B. Bapak Heksa : “Ada, terutama bagian sosial dan keagamaan” 

A. Peneliti  :”Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam 

   rangka menjaga kampung wisata Prawirotaman tetap 

   kondusif?” 

B. Bapak Heksa : “Selama tidak ada laporan tetap menjada stabilitas dengan 

   memonitoring wilayah” 

A. Peneliti  :”Apa harapan anda kedepannya untuk kampung wisata 

   Prawirotaman?” 

B. Bapak Heksa : “Menjadi kampung yang mandiri, strata sosial masyarakat 

   menjadi sama” 

A. Peneliti   :”Apakah terdapat perubahan fungsi bangunan karena 

   perkembangan aktifitas pariwisata di kampung wisata 

   Prawirotaman? Bila ada berikan contoh, dan mengapa?” 

B. Bapak Heksa :”Iya, seperti Tempo Gelato itu menggunakan halaman 

   rumah warga yang disewakan untuk tempat usaha, karena 

   pihak yang memiliki halaman tersebut menyewakan  

   tempatnya, namun tidak untuk dijual. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Daftar Wawancara Narasumber 

 

DAFTAR WAWANCARA NARASUMBER  

1. Masyarakat lokal dan pengusaha kampung Prawirotaman 

a. Identitas diri  

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Hari dan Tanggal : 

b. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan keterampilan 

untuk mendukung kegiatan pariwisata? 

2. Bagaimana cara anda menyikapi terhadap perubahan yang terjadi di 

kampung wisata Prawirotaman? 

3. Adakah perbedaan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dalam 5 

tahun terakhir, setelah kampung Prawirotaman menjadi kampung 

wisata? 

4. Apakah anda merasa terganggu dengan perubahan yang terjadi di 

kampung Prawirotaman? 

5. Bagaimana reaksi anda terhadap perubahan kampung Prawirotaman 

dalam 5 tahun terakhir? 

6. Apa harapan anda kedepannya untuk kampung wisata 

Prawirotaman? 



7. Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam rangka 

menjaga kampung wisata Prawirotaman tetap kondusif? 

8. Keuntungan apa saja yang anda dapatkan dari adanya kegiatan 

pariwisata di kampung wisata Prawirotaman? 

 

2. Ketua RT dan RW kampung Prawirotaman 

 

a. Identitas diri  

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan   : 

Hari dan Tanggal : 

 

b. Daftar Pertanyaan 

 

1. Apakah anda merasa terganggu dengan perubahan yang terjadi di 

kampung Prawirotaman? 

2. Sejauh mana langkah yang ditempuh masyarakat dalam rangka 

menjaga kampung wisata Prawirotaman tetap kondusif? 

3. Apa harapan anda kedepannya untuk kampung wisata 

Prawirotaman? 

4. Apakah terdapat perubahan fungsi bangunan karena perkembangan 

aktifitas pariwisata di kampung wisata Prawirotaman? Bila ada 

berikan contoh, dan mengapa? 

  












